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Defenisi dan Batasan

• tidak terikat atau mengacu kepada profesi 
tertentu,

• bisa siapa saja,

yang melakukan perlindungan atau 
pembelaan terhadap sumber daya alam dan 
lingkungan hidup.

Namun, pada edisi ini Pembela Lingkungan 
dibatasi pada individu,belum mencakup 
kelompok masyarakat atau organisasi 
maupun institusi.

• Sumber daya alam dan lingkungan 
hidup tidak dapat melakukan pembelaan 
langsung terhadap ancaman kerusakan 
terhadapnya,

• Tren yang ada, baik di Indonesia maupun 
di dunia, menunjukkan ancaman terhadap 
Pembela Lingkungan sedang meningkat.

Siapa Pembela Lingkungan 
(Environmental Defenders)?

Mengapa Pembela Lingkungan 
Perlu Didukung?



- Advokasi 
- Networking
-  Engagement 

dengan penegak 
hukum

MicrositeProtokol 
keamanan

- 

Tentang environmentaldefender.id 

Pematangan konsep - Database
- Alerta

Dibangun dan dikembangkan sejak 2018 



Sebaran Ancaman Terhadap Pembela Lingkungan

SUMATERA

30 kasus

PULAU JAWA

36 kasus
PULAU BALI DAN NUSA TENGGARA

15 kasus

KEPULAUAN MALUKU

5 kasus

PULAU PAPUA

2 kasus

PULAU KALIMANTAN

22 kasus PULAU SULAWESI

23 kasus

Provinsi Kasus
NAD 2
Sumatera Utara 10
Sumatera Selatan 1
Sumatera Barat  3
Bengkulu 4
Riau  0
Kepulauan Riau  2
Jambi  4
Lampung  0
Bangka Belitung  4
Kalimantan Barat  4
Kalimantan Timur  5
Kalimantan Selatan 3
Kalimantan Tengah  10
Kalimantan Utara  0
Banten  0
DKI Jakarta  8
Jawa Barat  7
Jawa Tengah 11
DI Yogyakarta 0
Jawa Timur  10
Bali  1
Nusa Tenggara Timur  10
Nusa Tenggara Barat  4
Gorontalo  0
Sulawesi Barat  0
Sulawesi Tengah  5
Sulawesi Utara  7
Sulawesi Tenggara 7
Sulawesi Selatan 4
Maluku Utara  4
Maluku 1
Papua Barat  1
Papua  1
Papua Tengah  0
Papua Pegunungan  0
Papua Selatan 0
Papua Barat Daya  0



Jenis-Jenis Ancaman

Perusakan Properti

Kriminalisasi

Kekerasan Fisik

Intimidasi

Pembunuhan

Imigrasi/Deportasi

82 kasus133 Kasus

22

12

15

20

Ancaman terhadap Pembela Lingkungan 
per tipologi. Kriminalisasi menjadi 
momok terbesar, disusul kekerasan fisik. 
Penegakan hukum terhadap pelaku 
kekerasan dan pembunuhan Pembela 
Lingkungan sangat minim, sehingga tidak 
terjadi efek jera.



Aturan Penjerat 
Pembela Lingkungan

n Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

n UU Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara

n UU Darurat 12/1951

n UU Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)

n UU Keimigrasian

n UU Anti-Demontrasi 

n UU Minerba

n UU Panas Bumi



Mereka yang Dibunuh

Arman Damopolii, Petani 
yang ditembak oleh 
orang yang tak dikenal 
saat melakukan aksi 
protes terhadap aktivitas 
tambang emas ilegal PT 
Bulawan Daya Lestari di 
Sulawesi Utara (2021)

Golfrid Siregar, 
Advokat dan 
aktivis lingkungan 
hidup, yang 
sedang menggugat 
Pembangunan PLTA 
Batang Toru, Sumatera 
Utara (2019)

Martua Siregar, 
Wartawan yang 
melakukan advokasi 
lahan berhadapan 
dengan PT SAB 
di Labuhan Batu, 
Sumatera Utara (2019)

Maradam Sianipar, 
Wartawan yang 
melakukan advokasi 
lahan berhadapan 
dengan PT SAB 
di Labuhan Batu, 
Sumatera Utara (2019)

Indra Pelani, Anggota 
Kelompok Tani yang 
mempertahankan 
areal kelola dan 
berkonflik dengan PT 
Wira Karya Sakti di 
Jambi (2015)

Jopi Peranginangin, 
DKI Jakarta yang 
merupakan Pejuang 
masyarakat Adat, 
Jakarta  (2015)

Jurkani, advokat yang sering 
membela kasus-kasus tambang 
ilegal di wilayah Kalimantan 
Selatan yang meninggal di 
keroyok oleh orang yang tak 
dikenal saat mengusut kasus 
aktivitas tambang ilegal PT 
Anzawara Satria, Kalimantan 
Selatan (2021)

Erni Pinem, Petani yang 
mempertahankan lahan 
kelolanya petani ditabrak oleh 
bulldozer PT Propernas Nusa 
Dua saat menolak lahannya 
diambil alih perusahaan, 
Sumatera Utara (2022)

Gijik, petani sawit yang 
ditembak oleh aparat 
kepolisian Seruyan 
saat melakukan aksi 
demonstrasi menuntut 
pemenuhan plasma sawit 
bagi Masyarakat (2023)

Salim Kancil, Pejuang 
lingkungan hidup yang 
menolak tambang di 
Desa Selok Awar-awar, 
Kecamatan Pasirian, 
Lumajang Jawa Timur 
(2015)

Erfaldi Erwin Lahadado, 
Pejuang lingkungan yang 
ditembak oleh oknum polisi 
pada saat demonstrasi 
penolakan tambang emas 
tinombo selatan oleh PT 
Trio Kencana, Sulawesi 
Tengah (2022)

Marius Batera, Petani 
yang mempertanyakan 
kebunnya yang dirusak 
oleh PT Tunas Sawa 
Erma namun dianiaya 
hingga meninggal 
dunia di Boven Digoel, 
Papua Selatan (2020)



Jumlah dan akumulasi kasus per tahun

2014

5

2015

5

2016

2

2017

14

2018

4

2019

8

2020

14

2021

24

2022

27

2023

30
Total Kasus

133

Terjadi peningkatan ancaman secara 
signifikan tahun 2017, setahun setelah 
pemerintah mengesahkan regulasi 
mengenai proyek strategis nasional. 
Peningkatan signifikan juga terjadi 
pada 2021, ketika pemerintah dan 
DPR mengesahkan Omnibus Law.



Ancaman Berdasarkan Sektor 

Tambang & Energi mendominasi sektor pengancam Pembela Lingkungan 

Tambang & Energi
60 kasus

34

14

9

9

7

Perkebunan

Kehutanan

Perikanan  & Maritim

Tanah Adat

Lingkungan 
Hidup



Para korporasi itu...

Dari 107 korporasi, 9 di antaranya 
melakukan kekerasan berulang 
terhadap Pembela Lingkungan


